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I. Latar Belakang Karya 

 

Semar adalah karakter punakawan yang muncul dalam perwayangan, khususnya di pulau 

Jawa. Karakternya yang bijaksana menjadikan Semar sebagai penasihat bagi para ksatria dalam 

pementasan kisah Mahabrata dan Ramayana. Dalam hal membuat karya seni, perupa mengambil 

karakter fisik  tokoh Semar sebagai ide, karena tokoh semar memiliki kekhasan tersendiri sehingga 

dapat menjadi daya tarik sekaligus dapat diperkenalkan dalam kancah internasional. 

Pameran yang diadakan oleh para civitas akademika dan seniman di Bandung,Jakarta, 

AKARA Asia EcoArt dan Komunitas 22 ibu berlangsung dari tanggal 22- 29 Maret 2018. Pameran 

ini dilaksanakan dalam rangka menjalin persahabatan antara Indonesia dengan Jepang melalui 

pameran yang bertema Cultural Heritage. Dengan mengambil ide karya dengan judul Semar 

diharapkan tokoh ini dapat dikenal di mancanegara sebagai warisan budaya negara Indonesia 

 

II. Deskripsi Karya 

Judul  : Semar 

Teknik  : Batik 

Media  : Kain dan Lilin Dingin 

Ukuran  : 70 x 70 cm 

Tahun  : 2018 
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III. Konsep Karya 

Secara visual, karya seni ini menggambarkan sosok Semar tampak samping dengan tangan 

kiri menunjuk ke arah depan dan tangan kanan berada di belakang. Semar merupakan sosok 

penuntun kehidupan. Driji nuding (jari menunjuk) merupakan simbolisasi dari Fungsi Semar untuk 

menunjukkan jalan kebaikan. Driji nuding juga bagian dari gerakan dalam shalat yang 

melambangkan kepasrahan kepada Tuhan yang maha Esa.  

Warna yang digunakan adalah warna ungu dan jingga yang merupakan perpaduan 

komposisi warna kontras. Tujuan dari penggunaan warna ini adalah agar objek terlihat jelas ketika 

disandingkan dengan objek utama. Latar berisikan garis-garis horizontal, vertikal dan motif batik 

mega mandung. Hal tersebut menggambarkan segala sesuatu yang ada di dunia. Dunia sebagai 

wadah, background dari kehidupan manusia. 

IV. Visualisasi Karya 

 

 



V. Lampiran Sertifikat dan Katalog  

 

 

 





 


